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NAMA MAHASISWA : MUHAMMAD FIQRI

NIM

FAKULTAS

PRODI

JUDUL
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: EKONOMI DAN BISNIS ISLAM

: PERBANKAN SYARIAH

PRAKTIK MUZARA’AH PENGGARAPAN

SAWAH DI KELURAHAN WATANG BACUKIKI

PERSPEKTIF PANDANGAN IMAM SYAFT’]

PEDOMAN WAWANCARA

Wawancara Untuk Pemilik Lahan

ini ?

(lisan/tertulis) ?

Berapa luas lahan sawah yang bapak/ibu miliki ?

Alasan apa yang membuat bapak/ibu melakukan kerjasama penggarapan sawah

Berapa lama lahan sawah bapak/ibu digarap oleh petani penggarap ?

Bagaimana proses perjanjian dalam kerjasama penggarapan sawah

Bagaimana tentang kesepakatan biaya bibit, pupuk, dan perawatan padi (biaya

produksi) bapak/ibu dengan petani penggarap ?




Apa saja hak dan kewajiban bapak/ibu selaku pemilik lahan ?

Bagaimana proses penjualan hasil panen padi bapak/ibu ?

Bagaimana proses pembagian hasil dari pelaksanaan kerjasama penggarapan
sawah bapak/ibu?

Apakah dengan melakukan perjanjian kerjasama penggarapan sawah ini memberi

kemudahan dan keuntungan dari lahan sawah yang bapak/ibu miliki?

Wawancara Untuk Petani Penggarap

Berapa lama bapak/ibu menjadi penggarap sawah ?

Berapa kali masa tanam dalam tanah pertanian selama satu tahun ?

Aturan-aturan apa saja yang diberikan oleh pemilik tanah terhadap pihak
penggarap sawah seperti bapak/ibu ?

Apakah ada perjanjian tertulis antarara bapak/ibu dengan pemilik lahan terkait
kerjasama penggarapan sawah ini ?

Berapa lama bapak/ibu menggarap lahan sawah tersebut ? Kapan Berakhir ?
Bagaimana tentang kesepakatan biaya bibit, pupuk, dan perawatan padi (biaya
produksi) bapak/ibu dengan petani penggarap ?

Bagaimana proses penjualan hasil panen padi bapak/ibu ?

. Bagaimana proses pembagian hasil dari pelaksanaan kerjasama penggarapan
sawah bapak/ibu?

Apa dampak dari pelaksanaan kerjasama penggarapan sawah ini bagi bapak/ibu

dan keluarga (secara perekonomian) ?
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HASIL WAWANCARA

Nama : Usman
Umur : 50 Tahun
Pekerjaan . Petani

1. Berapa lama bapak/ibu menggarap lahan sawah orang lain?

Jawaban: “Sudah lebih dari 10 tahun saya garap sawahnya orang lain nak”.

Berapa kali masa tanam dalam satu tahun?

Jawaban: “Dua kali masa tanam nak, dengan kurang lebih sekitar 4 bulan baru
bisa panen”.

Aturan-aturan apa saja yang diberikan oleh pemilik lahan terhadap pihak

penggarap sawah seperti bapak/ibu?

Jawaban: “Untuk masalah aturan-aturannya itu nak, kami sebagai petani
penggarap itu sudah diberi tanggung jawab sama pemiik lahan jadi
kami lakukan kewajiban untuk menggarap sawah ini sampe masa
panen”.

Apakah ada perjanjian tertulis antara bapak/ibu dengan pemilik lahan terkait

kerjasama penggarapan sawah ini?

Jawaban: “waktu saya mau menggarap lahan sawah ini, tidak ada yang
dinamakan perjanjian tertulis hanya melalui peembicaraan

pembicaraan saja nak”.

X1



Berapa lama jangka waktu bapak/ibu menggarap lahan sawah tersebut? Kapan

berakhir?

Jawaban: “Tidak ada waktu yang ditetapkan nak, jadi kami sebagai petani
penggarap ini selama pemilik lahan tidak menjual lahannya maka
digarap terus sawah ini”.

Bagaimana tentang kesepakatan biaya bibit, pupuk dan perawatan padi (bbiaya

produksi) bapak/ibu dengan pemilik lahan?

Jawaban: “Kalau untuk biaya ongkosnya itu, petani semua yang tanggunng
biayanya”.

Bagaimana proses penjualan hasil panen padi bapak/ibu?

Jawaban: “Hasil panen ini tidak langsung dijual, karena harus dipisahkan dulu
untuk biaya ongkosnya baru itu nanti yang dibagi dengan pemilik
lahan”.

Bagaimana proses pembagian hasil dari pelaksanaan kerjasama penggarapan

sawah bapak/ibu?

Jawaban: “Jika sudah ada hasil panennya, misal hasilnya itu 10 karung dikasi

pisah dulu untuk ongkosnya semua dan nanti sisa dari itu yang akan

dibagi dengan pemilik lahan. Langsung dibagi dua”.

. Apa dampak dari pelaksanaan kerjasama penggarapan sawah ini bagi bapak/ibu

dan keluarga (secara perekonomian)?

XV



Jawaban: “Untuk hasil dari 20 are sawah yang saya garap ini nak, hanya beberapa
karung gabah saja, itu juga tergantung dari cuaca, tapi untuk keperluan

hidup keluarga saya dapat terpenuhi nak™.
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HASIL WAWANCARA
Nama : La Tang Dalle
Umur : 60 Tahun
Pekerjaan  : Petani
Berapa lama bapak/ibu menggarap lahan sawah orang lain?
Jawaban: “Sudah puluhan tahun menjadi petani penggarap nak”.
Berapa kali masa tanam dalam satu tahun?
Jawaban: “Dua kali masa tanam dalam satu tahunnya nak”.
Aturan-aturan apa saja yang diberikan oleh pemilik lahan terhadap pihak
penggarap sawah seperti bapak/ibu?
Jawaban: “kalau aturan-aturan itu nak, yanng penting kita sebagai petani
penggarap menggarap lahannya orang secara baik dan rajin”.
Apakah ada perjanjian tertulis antara bapak/ibu dengan pemilik lahan terkait
kerjasama penggarapan sawah ini?
Jawaban: “Bicara-bicara saja dengan pemilik lahan, tidak menggunakan
perjanjian tertulis nak™.
Berapa lama jangka waktu bapak/ibu menggarap lahan sawah tersebut? Kapan
berakhir?
Jawaban: “Untuk waktunya itu tidak ditetapkan nak, karena di pembicaraan nya

itu tidak ada waktu yang dibatasi oleh pemilik lahan”.
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6. Bagaimana tentang kesepakatan biaya bibit, pupuk dan perawatan padi (bbiaya
produksi) bapak/ibu dengan pemilik lahan?

Jawaban: “Untuk biayanya itu nak, mulai dari bibit, pupuk, sampai untuk biaya
panen itu saya yang tanggung terlebih dahulu. Nanti kalau sudah panen
baru lah dikeluarkan semua modal yang sudah dipakai terlebih dahulu,
setelah itu baru kita bagi hasil kepada pemilik sawah ini sesuai dengan
pembicaraan awal”.

7. Bagaimana proses penjualan hasil panen padi bapak/ibu?

Jawaban: “Kalau sudah ada hasil panennya itu dan sudah dibagi dengan pemilik
lahan itu, dijual ke tengkulak biasanya”.

8. Bagaimana proses pembagian hasil dari pelaksanaan kerjasama penggarapan
sawah bapak/ibu?

Jawaban: “Dipisah dulu untuk semua ongkosnya baru dibagi kepada pemilik

lahan sesuai dengan pembicaraan diawal”.
9. Apa dampak dari pelaksanaan kerjasama penggarapan sawah ini bagi bapak/ibu
dan keluarga (secara perekonomian)?

Jawaban: “Hasilnya itu bisa untuk memenuhi kebutuhan keluarga nak”.
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HASIL WAWANCARA

Nama : Amir
Umur : 52 Tahun
Pekerjaan . Petani

1. Berapa lama bapak/ibu menggarap lahan sawah orang lain?
Jawaban: “Lima tahun lebih saya jadi petani penggarap”.

2. Berapa kali masa tanam dalam satu tahun?
Jawaban: “2 kali”.

3. Aturan-aturan apa saja yang diberikan oleh pemilik lahan terhadap pihak
penggarap sawah seperti bapak/ibu?
Jawaban: “Waktu pembicaraan dengan pemilik lahan itu, kita garap lahan sawah

miliknya, dengan pupuk, bibit kami yang tanggung”.

4. Apakah ada perjanjian tertulis antara bapak/ibu dengan pemilik lahan terkait
kerjasama penggarapan sawah ini?
Jawaban: “Tidak ada perjanjian tertulis”.

5. Berapa lama jangka waktu bapak/ibu menggarap lahan sawah tersebut? Kapan
berakhir?
Jawaban: “Lebih dari 5 tahun saya garap sawahnya orang, tidak ada penentuan

waktu selesai untuk garap ini sawahnya, hanya kita sebagai petani
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penggarap sudah tidak sanggup bisa dilanjutkan oleh keluarga yang
lain dengan persetujuan dari pemilik lahan”.

Bagaimana tentang kesepakatan biaya bibit, pupuk dan perawatan padi (bbiaya

produksi) bapak/ibu dengan pemilik lahan?

Jawaban: “Petani penggarap yang tanggung untuk biayanya”.

Bagaimana proses penjualan hasil panen padi bapak/ibu?

Jawaban: “Hasil panen nya setelah dibagi dengan pemilik lahan itu untuk kami
makan jadi kami tidak jual, kecuali ada kebutuhan mendesak yang
lain”.

Bagaimana proses pembagian hasil dari pelaksanaan kerjasama penggarapan

sawah bapak/ibu?

Jawaban: “Sesaui dengan pembicaraan sama pemilik lahannya, sebelum hasilnya
dibagi antara kami dengan pemilik lahan itu dikeluarkan dulu semua
biayanya”.

. Apa dampak dari pelaksanaan kerjasama penggarapan sawah ini bagi bapak/ibu

dan keluarga (secara perekonomian)?

Jawaban: “Bisa dikatakan cukup untuk kebutuhan pokok”.
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HASIL WAWANCARA
Nama : Endang
Umur : 35 Tahun
Pekerjaan : Petani/ IRT (Ibu Rumah Tangga)
1. Berapa lama bapak/ibu menggarap lahan sawah orang lain?
Jawaban: “Sekitar 10 tahun lebih sudah menggarap sawah milik orang lain”.
2. Berapa kali masa tanam dalam satu tahun?

Jawaban: “Untuk 1 tahun itu hanya dua kali masa tanam”.

3. Aturan-aturan apa saja yang diberikan oleh pemilik lahan terhadap pihak
penggarap sawah seperti bapak/ibu?

Jawaban: “Kami sebagai petani pengggarap menjalankan kewajiban kami untuk
menggarap sawah dari orang lain dengan semaksimal mungkin
sehingga hasil panennya juga bisa maksimal ”.

4. Apakah ada perjanjian tertulis antara bapak/ibu dengan pemilik lahan terkait
kerjasama penggarapan sawah ini?

Jawaban: “Waktu saya diminta oleh pemilik lahan untuk menggarap sawahnya ini
kami hanya melakukan perjanjian secara lisan saja”.

5. Berapa lama jangka waktu bapak/ibu menggarap lahan sawah tersebut? Kapan

berakhir?
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Jawaban: “Sesuai sama perjanjian yang kami setujui itu tidak ada waktu berakhir
yang ditetapkan”.

Bagaimana tentang kesepakatan biaya bibit, pupuk dan perawatan padi (biaya

produksi) bapak/ibu dengan pemilik lahan?

Jawaban: “Petani semua yang tanggung tapi dimasa panen nanti itu hasilnya itu
dikeluarkan terlebih dahulu untuk menutupi biaya ongkos yang sudah
dikeluarkan”.

Bagaimana proses penjualan hasil panen padi bapak/ibu?

Jawaban: “Hasil panen kami itu untuk kami makan schari-hari saja nak, namun
terkadang kami jual ke tengkulak apabila hasil yang kami dapatkan
cukup banyak”.

Bagaimana proses pembagian hasil dari pelaksanaan kerjasama penggarapan

sawah bapak/ibu?

Jawaban: “Sudah dikeluarkan ongkosnya terlebih dulu barulah dibagi sesuai

kesepatakan biasanya itu langsung dibagi dua”.

. Apa dampak dari pelaksanaan kerjasama penggarapan sawah ini bagi bapak/ibu

dan keluarga (secara perekonomian)?

Jawaban: “Ya, alhamdulillah, hasilnya dipakai untuk kebutuhan pokok, sebagian
dari hasil yang kami terima itu disimpan untuk dimakan dirumah,
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sebagian lagi kita jual untuk memenuhi kebutuhan lainnya.””.
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HASIL WAWANCARA

Nama : La Hade
Umur : 63 Tahun
Pekerjaan : Petani Penggarap

1. Berapa lama bapak/ibu menggarap lahan sawah orang lain?
Jawaban: “Lebih dari lima belas tahun menggarap sawah orang lain.

2. Berapa kali masa tanam dalam satu tahun?
Jawaban: “Dua kali saja”.

3. Aturan-aturan apa saja yang diberikan oleh pemilik lahan terhadap pihak
penggarap sawah seperti bapak/ibu?
Jawaban: “Tidak ada aturan-aturan, waktu sudah sepakat pada disaat perjanjian,

jadi kami langsung menggarap sawahnya”.

4. Apakah ada perjanjian tertulis antara bapak/ibu dengan pemilik lahan terkait
kerjasama penggarapan sawah ini?
Jawaban: “Tidak ada”.

5. Berapa lama jangka waktu bapak/ibu menggarap lahan sawah tersebut? Kapan
berakhir?
Jawaban: “Waktu berakhirnya itu tidak ditetapkan pada waktu perjanjian dengan

pemilik sawah”.
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Bagaimana tentang kesepakatan biaya bibit, pupuk dan perawatan padi (biaya

produksi) bapak/ibu dengan pemilik lahan?

Jawaban: “Saya yang tanggung semua, nanti waktu panen baru digantikan”.

Bagaimana proses penjualan hasil panen padi bapak/ibu?

Jawaban: “Tergantung dari musim, kalau musim hujan (Oktober-Maret) biasanya
hasilnya itu banyak, jadi sebagian kami makan sebagiannya lagi
dijual”.

Bagaimana proses pembagian hasil dari pelaksanaan kerjasama penggarapan

sawah bapak/ibu?

Jawaban: “Dibagi dua sama pemiliknya setelah biaya yang dikeluarkan

sebelumnya sudah digantikan™.

. Apa dampak dari pelaksanaan kerjasama penggarapan sawah ini bagi bapak/ibu

dan keluarga (secara perekonomian)?

Jawaban: “Yah, alhamdulillah”.
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HASIL WAWANCARA

Nama : H. Hasan Tinulu
Umur : 63 Tahun
Pekerjaan . Petani

1. Berapa lama bapak/ibu menggarap lahan sawah orang lain?
Jawaban: “Baru dua-tiga tahun ini menggarap sawah orang lain”.
2. Berapa kali masa tanam dalam satu tahun?
Jawaban: “Cuman dua kali saja masa tanam, karena bukan sawah irigasi”.
3. Aturan-aturan apa saja yang diberikan oleh pemilik lahan terhadap pihak
penggarap sawah seperti bapak/ibu?
Jawaban: “Tidak ada aturan-aturan yang diberikan oleh pemilik lahan”.
4. Apakah ada perjanjian tertulis antara bapak/ibu dengan pemilik lahan terkait
kerjasama penggarapan sawah ini?
Jawaban: “Hanya perjanjian secara lisan yang dilakukan dengan pemiliknya”.
5. Berapa lama jangka waktu bapak/ibu menggarap lahan sawah tersebut? Kapan
berakhir?
Jawaban: “saya garap ini sawahnya mertua ku sudah kurang lebih 2 tahun, tidak
ditentukan waktu berakhirnya untuk menggarap ini sawah, kecuali
kalau petani sudah tidak sanggup untuk menggarap lagi maka

diberitahukan kepada pemilik lahan, begitu pun sebaliknya apabila
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pemilik lahan ingin menjual lahannya maka diberitahukan kepada
petani penggarap”.
6. Bagaimana tentang kesepakatan biaya bibit, pupuk dan perawatan padi (biaya
produksi) bapak/ibu dengan pemilik lahan?

Jawaban: “saya semua dulu yang tanggung ini biayanya, termasuk bibit dan
pupuk, untuk pupuk itu sendiri saya beli dari penjual pupuk. Dalam hal
pembelian pupuk ini yang menentukan jumlah pupuk yang boleh saya
beli itu dari penjual pupuk itu, sehingga pada saat saya pergi beli
pupuknya itu harus menjelaskan terlebih dahulu kepada penjual pupuk
bahwa luas lahan yang akan saya berikan pupuk, barulah penjual
pupuk yang menentukan berapa jumlah pupuk yang boleh saya beli”.

7. Bagaimana proses penjualan hasil panen padi bapak/ibu?

Jawaban: “Tidak dijual hanya untuk dimakan saja”.

8. Bagaimana proses pembagian hasil dari pelaksanaan kerjasama penggarapan
sawah bapak/ibu?

Jawaban: “Bagi dua dengan pemiliknya, tapi biaya yang saya keluarkan untuk

bibit, pupuk, dll digantikan terlebih dahulu”.
9. Apa dampak dari pelaksanaan kerjasama penggarapan sawah ini bagi bapak/ibu
dan keluarga (secara perekonomian)?

Jawaban: “Bisa dibilang cukup untuk memenuhi kebutuhan pokok dan

kebutuhan-kebutuhan yang lainnya”.
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HASIL WAWANCARA

Nama : Gawis
Umur : 57 Tahun
Pekerjaan . Petani

1. Berapa lama bapak/ibu menggarap lahan sawah orang lain?

Jawaban: “Belasan tahun sudah saya garap ini sawah”.

Berapa kali masa tanam dalam satu tahun?

Jawaban: “Cuman dua kali saja masa tanam kalau disini”.

Aturan-aturan apa saja yang diberikan oleh pemilik lahan terhadap pihak

penggarap sawah seperti bapak/ibu?

Jawaban: “Terkait aturan-aturan yang diberikan ke kami sebagai petani pengarap
itu tidak ada, hanya saja sawah yang tanggung jawabnya sudah
diberikan kepada kami untuk digarap sebaik dan semaksimal
mungkin”.

Apakah ada perjanjian tertulis antara bapak/ibu dengan pemilik lahan terkait

kerjasama penggarapan sawah ini?

Jawaban: “Perjanjian yang kami lakukan dengan pemilik lahan hanya melalui
pembicaraan saja”.

Berapa lama jangka waktu bapak/ibu menggarap lahan sawah tersebut? Kapan

berakhir?
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Jawaban: “Untuk jangka waktunya sendiri tidak dibicarakan pada saat
perjanjian”.

Bagaimana tentang kesepakatan biaya bibit, pupuk dan perawatan padi (biaya

produksi) bapak/ibu dengan pemilik lahan?

Jawaban: “Untuk lahan sawah yang saya garap ini, berhubung yang punya adalah
ketua Kelompok Tani maka dia yang menyediakan semua mulai dari
bibit, pupuk, dan mobil panen, jadi saya hanya menggarap saja”.

Bagaimana proses penjualan hasil panen padi bapak/ibu?

Jawaban: “Biasanya disini dijual ke tengkulak”.

Bagaimana proses pembagian hasil dari pelaksanaan kerjasama penggarapan

sawah bapak/ibu?

Jawaban: “Kalau bagi hasilnya dengan pemilik lahan dibagi dua, misalkan hasil
gabah yang kami peroleh 25 karung dengan berat kurang lebih 100kg
dan biayanya ongkos itu sekitar 5 karung, jadi yang 20 karung itu
dibagi dua”.

. Apa dampak dari pelaksanaan kerjasama penggarapan sawah ini bagi bapak/ibu

dan keluarga (secara perekonomian)?

Jawaban: “Dampaknya bagi perekonomian kami tentunya sangat berdampak baik

dan kemampuan saya sebagai petani juga tersalurkan walaupun tidak

memiliki lahan peretanian”.

XXVII



KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI PAREPARE
FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS ISLAM
IZII'J : JI. Amal Bakti No. 8 Soreang_] 91131 Telp. (0421) 21307
SAREPARE VALIDASI INSTRUMEN PENELITIAN

PENULISAN SKRIPSI

{3

HASIL WAWANCARA

Nama : Amiruddin
Umur : 45 Tahun
Pekerjaan : Pemilik Sawah

1. Berapa luas lahan sawah yang bapak/ibu miliki?

Jawaban: “Lahan sawah saya itu luasnya sekitar 1 hektar”.

Alasan apa yang membuat bapak/ibu melakukan kerjasama penggarapan sawah

ini?

Jawaban: “Luas lahan sawah saya kan sekitar 1 hektar dan saya kasi kerja itu 2
orang petani penggarap salah satunya itu Bapak Gawis. Karena yang
pertama itu, dari segi waktu yang tidak memiliki cukup waktu dan juga
saya punya juga kesibukan/pekerjaan yang lain jadi tidak sempat untuk
menggarap sendiri lahan sawah saya”.

Berapa lama lahan sawah bapak/ibu digarap oleh petani penggarap?

Jawaban: “Saya memiliki dua petani penggarap yang menggarap lahan sawah
saya, untuk lahan sawah yang digarap oleh pak Gawis itu sudah
puluhan tahun dia garap sawah saya”.

Bagaimana proses perjanjian dalam kerjassama penggarapan sawah ini

(lisan/tertulis)?
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Jawaban: “Pada saat saya menawarkan kepada pak Gawis untuk menggaarap
lahan sawahnya itu hanya melalui pembicaraan saja tidak ada hitam
diatas putih (perjanjian tertulis)”.

Bagaimana tentang kesepakatan biaya bibit, pupuk, dan perawatan padi (biaya

produksi) bapak/ibu dengan petani penggarap?

Jawaban: “Jadi untuk petani sisa mengerjakan saja sawah saya, untuk masalah
biayanya itu mulai dari bibit, pupuk, dll. saya yang tanggung
semuanya. Kalau panen nanti barulah hasil panennya dikeluarkan dulu
perongkosannya semua sisanya baru dibagi sama pak Gawis”.

. Apa saja hak dan kewajiban bapak/ibu selaku pemilik lahan?

Jawaban: “Tentunya itu menyediakan bibit, pupuk, dll untuk pak Gawis,
selanjutnya itu membayar pajak PBB lahan sawah saya dan yang
terakhir itu menerima bagian dari hasil panen sesuai dengan
kesepakatan dengan pak Gawis”.

Bagaimana proses penjualan hasil panen padi bapak/ibu?

Jawaban: “Kalau disini rata-rata petani maupun pemilik lahan menjual hasil
gabahnya itu ke tengkulak dengan harga yang telah ditetapkan (harga
sesuai pasar) pada saat panen”.

Bagaimana proses pembagian hasil dari pelaksanaan kerjasama penggarapan

sawah bapak/ibu?

Jawaban: “Sebelum bagi hasil dengan petani, terlebih dahulu dipisahkan untuk

biaya (bibit, pupuk, dll) yang telah digunakan pada masa tanam,
barulah dibagi dua dengan petani. Dan hal tersebut sudah lama

digunakan masyarakat dalam hal kerjasama penggarapan sawah”.
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“Biasa juga kalau waktu-waktu bagus hasil panen sawah, biasa saya
berikan lebih untuk petani yang garap sawah saya karena kan dia
yang kerja keras jadi bagus hasilnya sawah saya”.
9. Apakah dengan melakukan perjanjian kerjasama penggarapan sawah ini memberi
kemudahan dan keuntungan dari lahan sawah yang bapak/ibu miliki?
Jawaban: “Sangat membantu saya karena keterbatasan waktu yang saya miliki
dan juga lahan sawah saya tetap bisa menghasilkan dengan digarap

oleh pak Gawis”.
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HASIL WAWANCARA

Nama : Baharuddin
Umur : 60 Tahun
Pekerjaan : Pemilik Sawah (Wiraswasta)

1. Berapa luas lahan sawah yang bapak/ibu miliki?

Jawaban: “Lahan sawah saya yang ada di Watang Bacukiki ini hanya sekitar 30

are saja”.

Alasan apa yang membuat bapak/ibu melakukan kerjasama penggarapan sawah

ini?

Jawaban: “Kan saya memiliki pekerjaan tetap di Bontang nak, jadi untuk lahan
sawah saya yang ada disini (Kelurahan Watang Bacukiki, Kota
Parepare) dengan luas kurang lebih 30 are, jadi saya berikan tanggung
jawab untuk mengelola lahan sawah itu kepada Bapak La Hade, karena
masih memiliki hubungan keluarga.”.

Berapa lama lahan sawah bapak/ibu digarap oleh petani penggarap?

Jawaban: “Sudah lama mi lahan sawah saya digarap oleh pak La Hade, semenjak
saya kerja di Bontang dan menetap disana sampai sekarang, masih
digarap oleh pak La Hade”.

Bagaimana proses perjanjian dalam kerjassama penggarapan sawah ini

(lisan/tertulis)?
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Jawaban: “Untuk perjanjiannya itu kita cuman lewat pembicaraan saja, tidak
menggunakan perjanjian secara tulisan, karena saya sudah percaya
dengan Bapak La Hade”.

Bagaimana tentang kesepakatan biaya bibit, pupuk, dan perawatan padi (biaya

produksi) bapak/ibu dengan petani penggarap?

Jawaban: “Ditanggung sama petani semua untuk biaya-biayanya”.

Apa saja hak dan kewajiban bapak/ibu selaku pemilik lahan?

Jawaban: “Tentu saja memberikan tanggung jawab penuh kepada pak La Hade
untuk menggarap sawah saya, disamping itu saya juga membayar
pajak PBB untuk lahan sawah saya. Tapi biasanya yang pergi
membayar pajaknya itu keluarga dari pak La Hade karena kan saya
menetapnya di Bontang, untuk uangnya biasa saya transferkan saja”.

Bagaimana proses penjualan hasil panen padi bapak/ibu?

Jawaban: “Kalau saya sendiri itu bagian saya dari hasil panen ini, yah saya jual
ke tengkulak semuanya”.

Bagaimana proses pembagian hasil dari pelaksanaan kerjasama penggarapan

sawah bapak/ibu?

Jawaban: “Setahu saya itu, dibagi dua dengan petani cuman memang, sebelum
dibagi hasilnya itu, dipisahkan dulu untuk biaya-biaya yang sudah
dikeluarkan oleh pak La Hade”.

Apakah dengan melakukan perjanjian kerjasama penggarapan sawah ini memberi

kemudahan dan keuntungan dari lahan sawah yang bapak/ibu miliki?

Jawaban: “Iya, sangat membantu saya, dengan adanya ini kerjasama

penggarapan sawah, sehingga lahan sawah saya bisa ada yang urus”.
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Nama

Umur
Pekerjaan

1. Bagaimana

dilakukan ol

HASIL WAWANCARA
: Muhammad Zulkifli Farid, S.E.
: 36 Tahun
: PNS (Seksi Pemerintahan & Trantib Kelurahan Watang Bacukiki)
tanngapan bapak terkait dengan kerjasama penggarapan sawah yang

eh masyarakat kelurahan Watang Bacukiki?

Jawaban: “Memang masyarakat di Bacukiki ini berprofesi sebagai petani cukup

banyak, selebihnya bergerak dibidang wirausaha maupun wiraswasta
dan ada karyawan BUMN juga ada karyawan swasta. Kebanyakan
warga didaerah sini yang pekerjaannya sebagai petani itu menggarap
lahan milik orang lain dan hanya sebagian kecil saja petani yang
menggarap lahannya sendiri. Untuk pemilik lahannya itu sendiri
memang kebanyakan berasal dari luar daerah Watang Bacukiki.
Kerjasama semacam ini sangat membantu perekonomian masyarakat
yang ada disini khususnya bagi petani yang tidak memiliki lahan
sawah untuk digarap dan dapat membantuk pemilik yang tidak
memiliki keahlian dalam menggarap sawah. Dari kerjasama ini juga
membuat warga dapat saling membantu sesama lain dan tentunya

saling menguntungkan juga.”
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SURAT KETERANGAN WAWANCARA

Yang bertanda tangan di bawah ini:

Nama : u;lwm

Jenis Kelamin A \A&u.\aw

Umur .50 tahun
Feiegemn ‘Porani Penggarap
Alamat Baculal

Menerangkan bahwa benar telah memberikan keterangan wawancara kepada saudara
MUHAMMAD FIQRI yang sedang melakukan penclitian dengan judul “Praktik Muzara’ah
Penggarapan Sawah di Kelurahan Watang Bacukiki Ditinjau dari Perspektif Imam
Syafi'i”

Demikian surat keterangan ini dibuat untuk digunakan schagaimana mestinya.

Parepare, 20Juli 2021
Yang bersangkutan
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SURAT KETERANGAN WAWANCARA

Yang bertanda tangan di bawah ini:

Nama :Lang Drlle
Jenis Kelamin - Laki lala

Umur i GDTMM‘&
Pekerjaan : Porawi Penggava p
Alamat : Wakanyg Bacuelet

Menerangkan bahwa benar telah memberikan keterangan wawancara kepada saudara
MUHAMMAD FIQRI yang sedang melakukan penelitian dengan judul “Praktik Muzara’ah
Penggarapan Sawah di Kelurahan Watang Bacukiki Ditinjau dari Perspektil Imam
Syafi"i”

Demikian surat keterangan ini dibuat untuk digunakan sebagaimana mestinya.

Parepare, 2] Juls 2021
Yang bersangkutan
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SURAT KETERANGAN WAWANCARA

Yang bertanda tangan di bawah ini:
B

Nama - Ay

Jenis Kelamin s \ato\alu
Unmur 1 5 Tahun
Pekerjaan Potani
Alamat : Bacukilu

Menerangkan bahwa benar telah memberikan keterangan wawancara kepada saudara
MUHAMMAD FIQRI yang sedang melakukan penelitian dengan judul “Praktik Muzara’ah
Penggarapan Sawah di Kelurahan Watang Bacukiki Ditinjau dari Perspektil Imam
Syafi'i”

Demikian surat keterangan ini dibuat untuk digunakan sebagaimana mestinya.

Parepare, 20 Juli 2021
Yang bersangkutan

fied
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SURAT KETERANGAN WAWANCARA

Yang bertanda tangan di bawah ini:

Nama - Endang

Jenis Kelamin : Pumyum

Umur . 36 Tahun

Peketjean Potuni Penagorap / (RT
Alamat - Walang Bawiki

Menerangkan bahwa benar telah memberikan keterangan wawancara kepada saudara
MUHAMMAD FIQRI yang sedang melakukan penelitian dengan judul “Praktik Muzara’ah
Penggarapan Sawah di Kelurahan Watang Bacukiki Ditinjau dari Perspektif Imam
Syafi'i"

Demikian surat keterangan ini dibuat untuk digunakan sebagaimana mestinya.

Parepare, 21 Juli 2021

Yang bersangkutan

XXXVII



SURAT KETERANGAN WAWANCARA

Yang bertanda tangan di bawah ni:

Nama La i-\m

Jenis Kelamin s Ledet Later

Umur - b2 Talun
Pekerjaan . Petani

Alama  Watang Bacutiki

Menerangkan bahwa benar telah memberikan keterangan wawancara kepada saudara
MUHAMMAD FIQRI yang sedang melakukan penelitian dengan judul “Praktik Muzara’ah
Penggarapan Sawah di Kelurahan Watang Bacukiki Ditinjau dari Perspektif Imam
Syafi'i”

Demikian surat keterangan ini dibuat untuk digunakan sebagaimana mestinya,

Parepare, 28 Juy 2021
Yang bersangkutan

XXXVIII



SURAT KETERANGAN WAWANCARA

Yang bertanda tangan & bawah ini:

Nama ‘B H: Hecan. Tinuly
Jenis Kelamin - Ll laki

Umur . 63 Tahun
Pekerjuan  Buvuh Tan

Alamat BTN Sao Asri

Menerangkan bahwa benar telah memberikan ketcrangan wawancar kepada saudara
MUHAMMAD FIQRI yang sedang melakukan penelitian dengan judul “Praktik Muzara'ah
Penggarapan Sawah di Keluraban Watang Bacukiki Ditinjau dari Perspektif Imam

Syafi'i"

Demikian surat keterangan ini dibuat untuk digunakan sebagaimana mestinya.

Parepare, 20 Juli 2021

Yang bersangkutan

XXXIX



SURAT KETERANGAN WAWANCARA

Yang bertanda tangan di bawah ini:

Nama - Yawis

Jenis Kelamin :\Ald ladei

Umur : §F Tahun
Pekerjaan . Paxand Penggavap
Alamat LU - Lavasaklea

Mencrangkan bahwa benar telah memberikan keterangan wawancard kepada saudara
MUHAMMAD FIQRI yang sedang melakukan penelitian dengan judul “Praktik Muzara'ah
Penggarapan Sawah di Keclurahan Watang Bacukiki Ditinjau dari Perspektif Imam

Syafi'i"

Demikian surat keterangan ini dibuat untuk digunakan sebagaimana mestinya.

Parepare, 26 Juli 2021
Yang bersangkutan

&! ;.J
‘;.o
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SURAT KETERANGAN WAWANCARA

Yang bertanda tangan di bawah ini:

Nama s Amiruddin

Jenis Kelamin - Lal ~lati

Umur - 45 Tahun
Pekerjaan  Pemille Sawah
Alamat 3L -JEND ‘M- 9“!}

Menerangkan bahwa benar telah membenkan keterangan wawancara kepada saudara
MUHAMMAD FIQRI yang sedang melakukan penelitian dengan judul “Praktik Muzara'ah
Penggarapan Sawah di Kelurahan Watang Bacukiki Ditinjau dari Perspektif Imam
Syafi’i”

Demikian surat keterangan ini dibuat untuk digunakan scbagaimana mestinya.

Parepare, 2b Juli 2021
Yang bersangkutan

-
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SURAT KETERANGAN WAWANCARA

Yang bertanda tangan di bawah ni:
Nama - Bahavuddin
Jenis Kelamin Laki Wl
Umur - 60 Talum
Pekerjaan - Pamitile. Senonh
Alamat : M

Menerangkan bahwa benar telah memberikan keterangan wawancara kepada saudara
MUHAMMAD FIQRI yang sedang melakukan penclitian dengan judul *Praktik Muzara'ah
Penggarapan Sawah di Kelurahan Watang Bacukiki Ditinjau dari Perspektif Imam

Syafi'i”
Dn&hmkmimdmmwwm-aﬁnyt

Parepare, 23Juli 2021
Yang bersangkutan

(07
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SURAT KETERANGAN WAWANCARA

Yang bertanda tangan di bawah ini:

Nama - Mubammad 2ulligli Fagid, $&

Jenis Kelamin - Laki \ala

Umnur : 36 Tahun

Jabatan St Ponwortity ahan £ Trantb Kelurahan Watang Baculokes
Alamat > BMH

Menerangkan bahwa benar telah memberikan ketcrangan wawancara kepada saudara
MUHAMDFIQlemmmNﬂM dengan judul “Praktik  Muzara'ah
Penggarapan Sawah di Kelurahan Watang Bacukiki Ditinjau dari Perspektif Imam

Syafi'i”
Demikian surat keterangan ini dibuat untuk digunakan schagaimana mestinya.

Parepare, 2 AUl 2021
Yang bersangkutan

3
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Wawancara kepada Bapak Muhammad Zulkifli Farid, S.E. (Seksi Pemenrintahan &
Trantib Kelurahan Watang Bacukiki)
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Wawancara kepada Bapak Amiruddin (Pemilik Sawah)

Wawancara kepada Petani Penggarap (Anak dari Bapak La Hade)

Lokasi Penelitian Kelurahan Watang Bacukiki Kecamatan Bacukiki
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Wawancara kepada Petani Penggarap (Bapak H. Hasan Tinulu)

Wawancara kepada Petani Penggarap (Anak dari Bapak La Tang Dalle)
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